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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan 
media kartu dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I/b Sekolah Dasar Negeri No. 06 Peniti Kecamatan 
Sekadau Hilir. Metode yang digunakan adalah metode tindakan kelas. terdapat 
peningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan pengamatan siklus I hasil 
belajar siswa sudah mengalami peningkatan dari 6,50 meningkat menjadi 6,78, 
kemudian dari 7,40 meningkat menjadi 7,44 pada siklus II. Dari 25 orang siswa 
yang memperoleh nilai KKM di atas  60 sebanyak 13 orang siswa atau sama 
dengan  72,15 %, 2 orang siswa memperoleh nilai sesuai KKM atau 11,1 
%,sedangkan 3 orang siswa atau 16,65 % masih dibawah KKM. Dengan demikian 
skor rata-rata kemampuan membaca siswa pada siklus I dan II dikategorikan 
sedang. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Media Kartu Huruf 
 
Abstract :  The purpose of this study is to describe the use of the media card in 
the learning that can improve the ability to read the beginning No. 6 Peniti 
Kecamatan Sekadau Hilir. The methode used is a method of increasing the 
class.there is a increase in the quality of learning. Based on observations of the 
cycle I the results of student learning experlence an increase of 6,50 increased to 
6,78, then 7,40 increased to 7,40 on cycle II of the 25 student who scored above 
60 KKM as many as 13 people student or equal to 72,15%, 2 student acquire 
appropriate KKM or11,1%, while 3 student or 16,65% still under KKM. Thus an 
average score of student ‘reading ability in cycles I and II crassed medium. 
 
Keywords: Literacy , Media Card Letter 
 
eberhasilan pendidikan membutuhkan usaha dan kerja keras secara 
bersama-sama dan terus menerus. Tanpa adanya kerja keras dan kerja sama 
keluarga, sekolah, masyarakat dan negara, maka pendidikan tidak akan berhasil. 
Pada hakekatnya pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 
sekolah, masyarakat, dan negara. Terutama untuk pendidikan dasar, pola asuh dan 
peran orang tua di rumah menentukan keberhasilan belajar siswa. 
Kemampuan “ the three R’s”, yaitu Reading’s, Writing’s, and Aritmatic’s 
(membaca, menulis, dan berhitung) merupakan modalitas yang mutlak harus 
dimiliki setiap siswa dalam mempelajari dan menguasai berbagai ilmu 
K 
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pengetahuan. Kemampuan 3 R yang tinggi akan mendukung siswa untuk 
mempelajari dan menguasai berbagai bidang ilmu. Sebaliknya jika 3 R rendah, 
maka akan menghambat siswa dalam mempelajari dan menguasai berbagai bidang 
ilmu. 
Terkadang kita menemui siswa yang masih kesulitan membaca, misalnya 
dalam membedakan huruf ‘b’ dan ‘d’,  ‘a’ dan ‘e’, ‘p’ dan ‘d’. Terkait dari hal 
diatas mengacu dari pemikiran Wardani (ttg : 57) yang menyatakan jenis-jenis 
kesulitan dalam membaca yang salah satunya adalah siswa “ tidak dapat 
membedakan bentuk huruf  ‘b’,’h’  dan ‘k’, ‘d’ dan ‘p’, jika demikian maka anak 
tidak dapat membaca sesuai bunyinya”. 
Selain itu terkait juga dengan pernyatan dari Mulyono Abdurrahman (1996 : 176) 
“ bahwa anak berkesulitan belajar membaca dan mengalami berbagai kesalahan 
dalam membaca sebagai berikut : (1) Penghilangan kata atau huruf, (2) 
Penyelipan kata, (3) Penggantian kata (4) Pengucapan kata salah dan makna 
berbeda, (5) Pengucapan kata salah tapi makna sama. (6) Pengucapan kata salah 
dan tidak bermakana. (7) Pengulangan, (8) Pembalikan kata. (9) Pembalikan 
huruf. (10) Kurang memperhatikan tanda baca, (11) Pembetulan sendiri. (12) 
Ragu-ragu, dan (3) Tersendat-sendat. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, maka dibutuhkan alat peraga 
yang cocok. Salah satu alat yang dapat dipakai adalah Kartu Huruf Berwarna. 
Perbedaan warna dimaksud untuk membedakan huruf satu dengan huruf yang 
lain. Kartu huruf berwarna termasuk dalam golongan kartu berseri  
( Flash Card ). Menurut Rose dan Roe (1990), kartu tersebut digunakan sebagai 
media dalam permainan menemukan kata. Siswa diajak bermain dengan 
menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-teki atau soal-
soal yang dibuat oleh guru. Titik berat latihan menyusun huruf ini adalah 
ketrampilan mengeja suatu kata. 
Menurut Mackey ( dalam Rofi’uddin, 2003 : 44 ) guru dapat menggunakan 
strategi permainan membaca misalnya cocokkan kartu itu, ucapkan kata itu, 
temukan kata itu, kontes ucapan, temukan kalimat itu, baca, berbuat dan 
sebagainya. 
Dengan latihan melafalkan kartu-kartu huruf yang telah disusun menurut Hidayat 
dkk ( 1980 ), akan melatih siswa mengucapkan bunyi-bunyi bahasa ( vocal, 
konsonan, dialog dan cluster ) sesuai dengan daerah akulturasinya.  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia menyajikan empat ketrampilan 
berbahasa yang meliputi ketrampilan membaca, menulis, menyimak, dan 
berbicara (Kurikulum Pendidikan Dasar ). 
Menurut A.S. Broto dan M. Abdurrahman ( 1995:171 ) “membaca 
merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah 
untuk menjelaskan hakekat membaca. Membaca bukan hanya mengucapkan 
bahasa lisan / lambing bunyi bahasa, melainkan juga menangani dan memahami 
isi tilisan. Dengan demikian hakekat membaca merupakan suatu bentuk 
komunikasi tulis. 
Membaca merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. 
Aktivitas fisik seperti gereakan mata , mulut, sedangkan aktivitas mental 
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mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca baik jika bagus secara 
fisik maupun mentalnya. 
Menurut Sunardi ( 1997 : 16 ) materi membaca teknis dan membaca pemahaman. 
1 ) Membaca Teknis 
Yaitu proses decording / mengubah simbol-simbol huruf / kata menjadi sysem 
bunyi. Disebut juga pengenalan kata. 
2 ) Membaca Pemahaman 
Meliputi 5 komponen yaitu : 
1. Pengembangan kosakata 
2. Pemahaman literal, yaitu memahami dan mengingat informasi yang tersurat 
dalam wacana. 
3. Pemahaman inferensial, yaitu penarikan kesimpulan dari informasi yang 
tersurat berdasarkan pengalamannya. 
4. Membaca kritis dan evaluatif, yaitu memberikan penelitian matei wacana 
berdasarkan pengalaman dan kriterianya sendiri. 
5. Apresiasi, yaitu menyangkut kepekaan emosi dan estetik ( seni ) anak atas 
materi wacana. 
Kemampuan diartikan kesanggupan, kecakapan, kekuatan seseorang untuk 
melakukan sesuatu ( KBBI, 1980 : 553 ). Sedangkan membaca artinya melihat 
serta memahami isi dari aapa yang tertulis dengan cara melisankan / melafalkan 
atau dalam hati. Jadi kemampuan membaca adalah kemampuan, kesnggupan, 
kecakapan atau kekuatan siswa SD untuk melisankan dan memahami isi suatu 
bacaan dengan lafal atau intonasi yang benar. 
Pengertian membaca permulaan adalah tahapan proses belajar membaca 
siswa Sekolah Dasar Awal. Disini siswa belajar memperoleh kemampuan dan 
menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. 
Menurut Anderson ( 1972 : 209 ) membaca permulaan dalam teori ketrampilan, 
maksutnya menekankan pada proses penyandian membaca secara mekanikal. 
Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan proses 
recording dan decording. 
Tujuan membaca permulaan di kelas 1 adalah agar siswa dapat membaca 
kata-kata dan kalimat sderhana dengan lancar dan tepat. 
Kesulitan belajar membaca sring disebut disleksia ( dyslexia ). Menuut marcer 
yang dikkutip M. Abdurrahman ( 1996 : 174 ), bahwa dyslexia sebagai suatu 
sindroma kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat, 
mengintegrasikan komponen-komponen kata dan kalimat, dan dalam belajar 
segala sesuatu yang berkenaan dengan waktu , arah, dan masa. 
Menurut Wardani ( ttg : 57 ) jenis- jenis kesulitsn membaca meliputi : 
1. tidak dapat membedakan huruf b dan d, h dan k, d dan p. jika demikian maka 
anak tidak dapat membaca sesuai dengan bunyinya. 
2. tidak dapat mengucapkan kata dengan benar, misalnya : kata ibu diucapkan 
ibuk, sila diucapkan silah. Selain itu juga tidak mampu mengucap dengan 
benar karena kelainan alat ucap, misalnya tidak mampu mengucap r. 
3. Melompati bagian yang harus dibaca karena  tidak mampu memindahkan 
mata dari kiri ke kanan dengan teratur. Misalnya “ibu Tuti membawa piring”, 
di baca “ibu membawa piring”, karena kata “Tuti” lepas dari tangkapan mata. 
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4. Membaca dengan menghafal, yaitu anak hanya membac sesuai dengan 
hafalan tanpa melihat tulisan. 
5. Kesulitan dalm intonasi, karena anak belum paham tanda baca yang utama 
seperti titik dan koma. Akibatnya anak tidak dapat mengatur tinggi rendahnya 
suara dan membaca terus dari awal sampai akhir tanpa berhenti. 
Menurut M.Shodiq (1994 : 57 ), faktor yang mempengaruhu kesulitan 
belajar membaca adalah faktor individu siswa, kebiasaan belaja, factor bimbingan, 
factor sumber belajar dan factor keluarga atau lingkungan. 
Menurut peneliti faktor-faktor tersebut pada dasarnya juga dapat menjadi factor 
ynag mempengaruhi factor belajar membaca. Secara garis besar, faktor-faktor 
terseubut antara lain : 
1. Faktor individu siswa yang mencakup intelegenci, kemempuan sensori, 
kemampuan memusarkan perhatian, keturunan, motivasi dan minat. 
2. kebiasaan belajar meliputi : lama, intensitas, dan kedisiplinan belajar. 
3. faktor bimbingan yang meliputi : pendekatan, metode, kapabilitas, dan 
kompetensitas pembimbing dalam melaksanakan bimbingan. 
4. faktor sumber belajar mencakup : buku, alat peraga, sarana dan prasarana 
belajar. 
5. faktor lingkungan mencakup : keluarga, sekolah dan masyarakat. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tindakan Kelas. 
Menurut Bahri (2012:8), Penelitian Tindakan Kelas merupalkan sebuah kegiatan 
yang dilaksanakan untuk mengamati kejadian-kejadian dalam kelas untuk 
memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses 
sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik. Sedangkan menurut Suyadi, 
2012:18, Penelitian Tindakan kelas yaitu kegiatan mengamati suatu objek tertentu 
dengan menggunakan prosedur tertentu untuk menemukan data dengan tujuan 
meningkatkan mutu. 
 Penelitian tindakan merupakan upaya kolaboratif antara guru dan siswa, suatu 
kerjasama dengan perspektif berbeda. Menurut Suyanto (1996;18) yang dikutif 
oleh Kasiani Kasbolah (1988;123) Bahwa penelitian kolaboratif melibatkan 
beberapa pihak yaitu guru, kepala sekolah maupun dosen secara serentak dengan 
tujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran, menumbang pada 
perkembangan teori, kolaboratif diberi makna kerjasama antara guru dengan 
peneliti di luar sekolah untuk melakukan penelitian tindakan kelas secara bersama 
di kelas atau di sekolah. 
Tahap Perencanaan 
Perencanaan, adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas, antara lain; 
1) Malakunan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
3) Membuat media pembelajaran. 
4) Menguraikan alternatif solusi yang akan dicobakan dalam rangka pemecahan 
masalah. 
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5) Membuat lembar kerja siswa. 
6) Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas. 
7) Menyusun alat evaluasi 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan, yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan, skenario 
kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan dan prosedur tindakan yang akan 
diterapkan. 
Tahap Pengamatan 
Pengamatan atau observasi, yaitu prosedur perekaman data mengenai 
proses dan produk dari implementasi tindakan yang dirancang. 
Tahap Refleksi 
Analisis dan refleksi, yaitu uraian tentang prosedur analisis  terhadap hasil 
pemantauan yang berkaitan dengan proses dan dampak tindakan  perbaikan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah tekhnik observasi langsung dan pencermatan dokumen. 
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa  
dalam proses belajar mengajar dan implementasi pembelajaran  kooperatif tipe 
Jigsaw. Alat pengumpul data yang digunakan peneliti dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah menggunakan lembar pengamatan dan dokumen hasil belajar. 
Analisis data kualitatif dengan model interaktif yang terdiri dari tiga komponen, 
yaitu; 
a. Memilih data yang relevan dengan dengan tujuan perbaikan pembelajaran. 
b. Mendeskripsikan data hasil temuan pada kegiatan. 
c. Menarik kesimpulan hasil deskripsi hasil pelaksanaan rencana tindakan 
yang telah dilakukan. 
1. Untuk menjawab sub masalah tiga digunakan teknik analisis data kuantitatif  
a. dilakukan secara deskriptif (Arikunto, dkk,2006). Analisis tersebut 
dilakukan dengan menghitung ketuntasan individual  dan ketuntasan 
klasikal dengan rumus: 
Jumlah skor siswa 
Jumlah skor maksimal 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Jumlah seluruh siswa 
Ketuntasan individual :  Jika ketuntasan siswa mencapai >60% 
Ketuntasan klasikal : Jika >85% dari seluruh siswa mencapai ketuntasan 
>60%. 
a. Analisis data hasil observasi aktivitas siswa dilakukan secara deskriptif 
menggunakan teknik presentase dengan analisis tingkat keaktifan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Kemudian dikategorikan dalam klasikal 
baik (76-100%), sedang (56-75%), kurang (40-44%), dan buruk (<40%). 
b. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dilakukan secara deskriptif 
menggunakan teknik presentase dengan analisis tingkat keaktifan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Kemudian dikategorikan dalam klasikal 
baik (76-100%), sedang (56-75%), kurang (40-44%), dan buruk (<40%). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi Perencanaan, 
pelaksanaan, refleksi dan observasi. Pada penelitian siklus I,pengamatan 
dilakukan oleh Saidin Fabianus,S.Pd.SD sebagai observer yang dilakukan kepada 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran bahasa indonesia tentang membaca 
permulaan menggunakan media kartu huruf. 
 Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 1 September 2015 terhadap 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil penelitian 
tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Siklus I 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan Perorganisasian Materi Ajar 3,50 
3 Pemilihan Sumber Belajar dan Metode Belajar 3,00 
4 Skenario / Langkah-langkah Belajar Kelompok 3,50 
5 Penilaian Hasil Belajar 3,50 
Skor Total 17,50 
Skor Rata-Rata 3,50 
 
Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil 
mengenai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran tentang membaca 
permulaan dengan kartu huruf.Dari hasil tersebut dapat dijabarkan menjadi : 1) 
Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 4,00. 2)Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,50.  3)Pemilihan sumber belajar 
dan media pembelajaran dengan rata-rata 3,00. 4)Skenario / kegiatan 
pembelajaran dengan rata-rata 3,50.  5)Penilaian / hasil belajar dengan rata-rata 
3,50. Dari hasil keseluruhan aspek dalam merencanakan pembelajaran pada siklus 
I diperoleh rata-rata 3,50. 
Hasil Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran bahasa 
tentang membaca permulaan dengan menggunakan media kartu huruf  bisa dilihat 
di tabel 2. 
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Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran 3,50 
2 Membuka Pembelajaran 2,50 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A.Penguasaan Materi Pembelajaran 3,50 
 B.Pendekatan / Strategi Belajar Kelompok 3,50 
 C.Pemanfaatan Metode Kerja Kelompok  3,00 
 D.Pembelajaran yang Memicu dan 
    MemeliharaKeterlibatan Ketrampilan Siswa 
2,70 
 E.Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,50 
 F.Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4,00 
 G.Penguasaan Bahasa 3,50 
 Rata-rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,00 
4 Penutup 3,50 
Skor Total ( I + II + III + IV ) = 34,7 
Skor Rata-rata ( I + II + III + IV ) = 3,15 
 
Berdasarkan dari tabel diatas,hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa materi Namaku Dimas,siapakah namamu? Membaca 
permulaan rata-rata 3,15. 
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Diskusi dan Ceramah 
dapat dilihat di tabel 3. 
 
Tabel 3 
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 
 Siklus I 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I 
Rata-rata 7,40 
Banyak yang tuntas 23 
Banyak yang tidak tuntas 2 
Skor Tertinggi 80 
Skor Terendah 50 
 
Berdasarkan pengamatan siklus I hasil belajar siswa sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum mencapai hasil yang memuaskan.Masih ada hasil  
belajar  siswa yang rendah ,walaupun terlihat nilai rata-rata siswa 6,78, Dari 25 
orang siswa  1 orang siswa memperoleh nilai 50 atau di bawah KKM atau 6,50 %, 
yang memperoleh nilai  KKM ( 6,50 ) baru 3 siswa,sedangkan 24 orang siswa 
memperoleh nilai diatas  KKM. 
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Hasil Penilaian Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran dapat 
dilihat di tabel 4. 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran   
Siklus II 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 4,00 
4 Skenario / Kegiatan pembelajaran menggunakan 
metode belajar kelompok 
3,50 
5 Penilaian Hasil Belajar 3,66 
Skor Total 18,91 
Skor Rata-Rata 3,78 
 
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam pelaksanakan 
pembelajaran bahasa dengan materi menggunakan metode diskusi dan 
ceramah/tanya jawab yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas I SD Negeri 6 
Peniti dapat dilihat pada tabel 5 
Tabel  5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus II 
 
No. Aspek yang diamati Skor 
1 Prapembelajaran 4,00 
2 Membuka Pembelajaran 3,66 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A.Penguasaan Materi Pembelajaran 3,50 
 B.Pendekatan / Strategi Belajar Kelompok 4,00 
 C.Pemanfaatan Metode Belajar Kelompok  3,50 
 D.Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Ketrampilan Siswa 
3,8 
 E.Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 3,50 
 F.Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4,00 
 G.Penguasaan Bahasa 3,66 
 Rata-rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,70 
4 Penutup 4,00 
Skor Total ( I + II + III + IV ) = 15,36 
Skor Rata-rata ( I + II + III + IV ) = 3,84 
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Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode tanya jawab di kelas I SD 
Negeri 6 Peniti,Kecamatan Sekadau Hilir,Kabupaten Sekadau,siklus II dapat 
dilihat pada tabel 6 
 
Tabel 6 
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa    
Siklus II 
 
Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus II 
Rata-rata 7,60 
Banyak yang tuntas 24 
Banyak yang tidak tuntas 1 
Skor Tertinggi 90 
Skor Terendah 60 
 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran 
Bahasa dengan Menggunakan Metode Diskusi,Tanya Jawab di kelas I SD Negeri 
6 Peniti,Kecamatan Sekadau Hilir,Kabupaten Sekadau,siklus II dapat dilihat pada 
tabel 7 
 
 
Tabel  7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 4,00 
2 Pemilihan dan Perorganisasian Materi Ajar 3,75 3,75 
3 Pemilihan Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 3,00 4,00 
4 Skenario / Kegiatan pembelajaran 3,35 3,50 
5 Penilaian Hasil Belajar 3,66 3,66 
 Skor Total 17,76 18,91 
 Skor Rata-Rata 3,52 3,78 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
bahasa menggunakan metode tanya jawab dan tugas pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah Namamu pada siklus I memiliki rata-rata 3,52 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan  pada rata-rata IPKG I mencapai 3,78. 
Rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa menggunakan metode tanya jawab diskusi pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah Namamu SD Negeri 6 Peniti,Kecamatan Sekadau 
Hilir,Kabupaten Sekadau pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 8 
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Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 
No. Aspek yang diamati Skor 
Siklus I 
Skor 
Siklus II 
1 Prapembelajaran 3,50 4,00 
2 Membuka Pembelajaran 3,66 3,66 
3 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 A.Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,50 
 B.Pendekatan / Strategi Kerja Kelompok 3,50 4,00 
 C.Pemanfaatan Metode Kerja Kelompok 3,00 3,50 
 D.Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Ketrampilan Siswa 
2,83 3,80 
 E.Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,00 3,50 
 F.Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4,00 4,00 
 G.Penguasaan Bahasa 3,33 3,66 
 Rata-rata Kegiatan Inti Pembelajaran 3,25 3,70 
4 Penutup 3,00 4,00 
 Skor Total (I + II + III + IV) = 13,41 15,36 
 Rata-rata (I + II + III + IV) = 3,35 3,84 
 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa menggunakan metode kerja kelompok pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah Namamu pada siklus I memiliki rata-rata 3,52 mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 3,84 peningkatan ini terjadi pada 
setiap  aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dari siklus I dan II diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode Diskusi tanya jawab materi Namaku Dimas,Siapakah 
Namamu mata pelajaran Bahasa di kelas I SD Negeri 6 Peniti ,Kecamatan 
Sekadau Hilir,Kabupaten Sekadau,pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 4.9 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Kemampuan Membaca Siswa 
 
Aspek yang diamati 
Skor  
Siklus I Siklus II 
Rata-rata 7,40 7,60 
Banyak yang tuntas 23 24 
Banyak yang tidak tuntas 2 1 
Skor Tertinggi 80 90 
Skor Terendah 50 60 
 
Berdasarkan tabel  9,terjadi peningkatan belajar dalam dua siklus, Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 6 
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Peniti. Pada siklus I dan II terjadi peningkatan hasil belajar dan bisa mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh observer diperoleh hasil 
mengenai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran tentang membaca 
permulaan dengan kartu huruf.Dari hasil tersebut dapat dijabarkan menjadi : 1) 
Perumusan tujuan pembelajaran dengan rata-rata 4,00. 2)Pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 3,50.  3)Pemilihan sumber belajar 
dan media pembelajaran dengan rata-rata 3,00. 4)Skenario / kegiatan 
pembelajaran dengan rata-rata 3,50.  5)Penilaian / hasil belajar dengan rata-rata 
3,50. Dari hasil keseluruhan aspek dalam merencanakan pembelajaran pada siklus 
I diperoleh rata-rata 3,50. 
Berdasarkan pengamatan siklus I hasil belajar siswa sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum mencapai hasil yang memuaskan.Masih ada hasil  
belajar  siswa yang rendah ,walaupun terlihat nilai rata-rata siswa 6,78, Dari 25 
orang siswa  1 orang siswa memperoleh nilai 50 atau di bawah KKM atau 6,50 %, 
yang memperoleh nilai  KKM ( 6,50 ) baru 3 siswa,sedangkan 24 orang siswa 
memperoleh nilai diatas  KKM. 
Berdasarkan pengamatan siklus I hasil belajar siswa sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum mencapai hasil yang memuaskan.Masih ada hasil  
belajar  siswa yang rendah ,walaupun terlihat nilai rata-rata siswa 6,78, Dari 25 
orang siswa  1 orang siswa memperoleh nilai 50 atau di bawah KKM atau 6,50 %, 
yang memperoleh nilai  KKM ( 6,50 ) baru 3 siswa,sedangkan 24 orang siswa 
memperoleh nilai diatas  KKM hasil pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam pelaksanakan pembelajaran bahasa dengan materi menggunakan metode 
diskusi dan ceramah/tanya jawab yang dilaksanakan oleh peneliti di kelas I SD 
Negeri 6 Peniti. 
Berdasarkan pengamatan siklus II hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan hasil yang memuaskan.Hasil belajar  siswa meningkat,ini 
terlihat nilai rata-rata siswa 7,40 yang sebelumnya pada siklus I meningkat 
menjadi 7,44 pada siklus II.Dari 25 orang siswa yang memperoleh nilai KKM di 
atas  60 sebanyak 13 orang siswa atau sama dengan  72,15 %, 2 orang siswa 
memperoleh nilai sesuai KKM atau 11,1 %,sedangkan 3 orang siswa atau 16,65 % 
masih dibawah KKM. 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
bahasa menggunakan metode tanya jawab dan tugas pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah Namamu pada siklus I memiliki rata-rata 3,52 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan  pada rata-rata IPKG I mencapai 3,78. 
 Peningkatan ini disebabkan adanya perbaikan-perbaikan pada siklus II 
berdasarkan kekurangan pada siklus I,peningkatan ini disebabkan antara lain: 
(1) Dalam RPP poin kegiatan belum ada rincian waktu pada siklus I , pada 
siklus II sudah lengkap. 
(2) Dalam RPP media berasal dari ligkungan sekitar belum ada,tetapi pada 
RPP siklus kedua sudah dicantumkan  
12 
 
(3) Refleksi pembelajaran dalam RPP siklus 1 ada tetapi tidak 
dilaksanakan,sehingga guru belum bisa mendeteksi kelemahannya dalam 
mengajar,tetapi pada siklus sudah dilaksanakan 
(4) Pada pembelajaran siklus 1 guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran,tetapi pada siklus 2 disampaikan sehingga anak mengetahui 
tujuan pembelajaran 
(5) Pada saat kerja kelompok hubungan pribadi kurang kondusif,sehingga 
siswa tidak berani bertanya di siklus 1,pada siklus kedua siswa sudah 
berani bertanya mengenai materu yang durasakan belum dipahami 
(6) Pelaksanaan pembelajaran media nyata tidak dimanfaatkan dalam siklus 
1,tetapi pada siklus 2 sudah memanfaatkan media belajar sekitar 
lingkungan siswa. 
(7) Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 1 keterampilan 
merangkai,menggunakan media sebagai wujud keterampilan proses tidak 
tanpak ,pada siklus 2 sudah keterampilan merangkai,menggunakan media 
sebagai wujud keterampilan proses  sudah dilaksanakan 
(8) Pada siklus 1 refleksi pembelajaran tidak muncul,namun pada suklus 2 
refleksi pembelajaran diadakan sehingga guru mengetahui kelemahan 
dalam mengajar  
Berdasarkan tabel 4.7 kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran IPA menggunakan metode kerja kelompok pada materi 
perkembangbiakan tumbuhan secara generatif menunjukkan adanya peningkatan 
pada siklus II dibandingkan dengan siklus I, peningkatan itu terjadi pada : 
(1) Perumusan tujuan pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 4,00 
sedangkan pada siklus II memiliki rata-rata 4,00. 
(2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I memiliki rata-
rata 3,75 sedangkan pada siklus II memiliki rata-rata 3,75. 
(3) Pemilihan sumber belajar dan media pembelajaran pada siklus I memiliki 
rata-rata 3,00 sedangkan pada siklus II memiliki rata-rata 4,00.  
(4) Skenario / kegiatan pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 3,35 
sedangkan pada siklus II memiliki rata-rata 3,50. 
(5) Penilaian hasil belajar pada siklus I memiliki rata-rata 3,66 sedangkan 
pada siklus II memiliki rata-rata 3,66. 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran bahasa menggunakan 
metode tanya jawab diskusi pada materi Namaku Dimas,Siapakah Namamu.SD 
Negeri 6 Peniti ,Kecamatan Sekadau Hilir,Kabupaten Sekadau pada siklus I 
memiliki rata-rata 3,52 mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 
3,78 dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,26. 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
bahasa menggunakan metode kerja kelompok pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah Namamu pada siklus I memiliki rata-rata 3,52 mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan rata-rata 3,84 peningkatan ini terjadi pada 
setiap  aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu sebagai 
berikut : 
1.Prapembelajaran siklus I skor 3,50 meningkat menjadi 4,00 pada siklus II,hal ini 
karena pada siklus II guru dalam kegiatan prapembelajaran guru menyiapkan 
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ruangan,alat dan media lebih baik 2.Membuka pelajaran siklus I skor 2,66 
meningkat menjadi 3,66 pada siklus II,hal ini terjadi karena tujuan pembelajaran 
disampaikan kepada siswa.. 
3.Kegiatan Inti siklus I skor 3,25 meningkat menjadi 3,70 pada siklus II hal ini 
karena pada siklus II hubungan pribadi sudah mulai kondusif,keterampilan 
merangkai dan menggunakan alat sebagai wujud keterampilan proses tanpak, 
4.Kegiatan Penutup siklus I skor 3,00 meningkat menjadi 4,00 pada siklus II hal 
ini karena pada siklusS II guru melaksanakan fefleksi. 
 Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa dengan 
menggunakan metode kerja kelompok pada materi perkembangbiakan tumbuhan 
secara generatif  pada siklus I memiliki rata-rata 3,25 mengalami peningkatan 
pada siklus II dengan rata-rata 3,84.Dengan peningkatan 0,49 dari siklus I ke 
siklus II. 
Berdasarkan tabel 4.9,hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa  
dengan menggunakan Metode diskusitanya jawab tugas Namaku Dimas,Siapakah 
Namamu adalah sebagai berikut : 
a. Siswa mendapat nillai 100 pada siklus I sebanyak 0 siswa (0%)dan pada 
siklus II sebanyak 1 siswa (5,55%).Siswa mendapat nillai 90 pada siklus I 
sebanyak 1 siswa (5,55%)dan pada siklus II sebanyak 6 siswa (33,3%). 
b. Siswa mendapat nillai 80 pada siklus I sebanyak 5 siswa (27,75%)dan 
pada siklus II sebanyak 3 siswa (16,65%). 
c. Siswa mendapat nillai 70 pada siklus I sebanyak 8 siswa (44,4%) dan pada 
siklus II sebanyak 14 siswa (16,65%). 
d. Siswa mendapat nillai 60 pada siklus I sebanyak 3 siswa (16,65%) dan 
pada siklus II sebanyak 2 siswa (11,1%). 
e. Siswa mendapat nillai 50 pada siklus I sebanyak 1 siswa (5,55%) dan pada 
siklus II sebanyak 2 siswa (11,1%). 
f. Siswa mendapat nillai 40 pada siklus I sebanyak - siswa (-%) dan pada 
siklus II sebanyak 1 siswa (4%). 
g. Siswa mendapat nillai 30 pada siklus I sebanyak - siswa (-%) dan pada 
siklus II sebanyak 1 siswa (5,55%). 
h. Siswa mendapat nillai 20 pada siklus I sebanyak - siswa (-%)dan pada 
siklus II sebanyak - siswa (-%). 
i. Siswa mendapat nillai 10 pada siklus I sebanyak - siswa (%) dan pada 
siklus II sebanyak - siswa (%). 
Dari data di atas diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 6,78 sedangkan pada 
siklus II sebesar 74,0.Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
0,20,dengan pencapaian persentase KKM pada siklus I sebesar 19,98 % dan 
meningkat pada siklus II pencapaian KKM mencapai 83,25%.Dengan 
peningkatan pencapaian KKM mencapai 16,65%. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas I SD Negeri 6 Peniti, 
Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten Sekadau dalam penggunaan metode tugas 
dan diskusi tanya jawab bahasa kesimpulan sebagai berikut : (1) Perencanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode tanya jawab dan 
tugas di kelas I SD Negeri 6 Peniti, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten 
Sekadau telah disusun dengan mengacu pada Permendiknas no 41 tahun 2007 
tentang Standar Proses, bahwa dalam Standar Proses tersebut didalam penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip 
penyusunan RPP. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pengamat dalam 
kegiatan perencanaan pembelajaran bahasa indonesia  atau IPKG I pada siklus I 
nilai  3,52 dan pada siklus II dengan nilai 3,78 artinya ada peningkatan 0,46 dalam 
kegiatan perencanaan pembelajaran (2) Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
indonesia dengan menggunakan metode tugas pada materi Namaku 
Dimas,Siapakah namamu mengacu pada RPP yang telah dirancang nilai yang 
diberikan oleh pengamat pada siklus I adalah 3,35 dan pada siklus II adalah 3,84. 
Dengan peningkatan 0,49. (3) Berdasarkan hasil belajar siswa terlihat pada nilai 
rata-rata siswa pada siklus I adalah 70, meningkat pada siklus II dengan nilai rata-
rata 71,11, terjadi peningkatan 1,11 dan dengan pencapaian persentase KKM pada 
siklus I sebesar 23,60% dan menurun pada siklus II pencapaian KKM mencapai 
16,66%. Dengan penurunan pencapaian KKM  6,94%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut : (1) Dalam perencanaan pembelajaran perlu 
diperhatikan hal-hal yang perlu dipersiapkan dengan cermat dan tepat perangkat 
pendukung pembelajaran bahasa indonesia khususnya dipersiapkan metode  yang 
sesuai dan tepat  karena metode  berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
siswa. (2) Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan metode  pembelajaran 
perlu di manfaatkan secara efektif dan efisien agar dalam proses pembelajaran 
setiap siswa dapat terwakilkan dalam menggunakan metode tersebut sehingga 
siswa dapat memahami konsep yang dipelajari. (3) Dalam kegiatan pembelajaran 
hendaknya proses pembelajaran diutamakan agar hasil belajar dapat meningkat. 
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